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Abstract: This study aims to analyze the use of information technology in
planning and career maturity of students. This study uses a systematic literature
review approach. The journals used in this systematic literature review were
obtained through a database of national and international journal providers
through Google Scholar which were then analyzed systematically. The results of
this study indicate that the use of information technology can improve planning
and career maturity in students. Both the media such as blogs, multimedia and the
use of the internet can be adequate resources for student career advancement.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi
infformasi dalam perencanaan dan kematangan karir siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis. Jurnal yang digunakan
dalam kajian literatur sistematik ini didapatkan melalui database penyedia jurnal
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secara sistematis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknol ogi
informasi dapat meningkatkan perencanaan dan kematangan karir pada siswa.
Baik media tersebut seperti blog, multimedia maupun penggunaan internet dapat

menjadi sumberdaya yang memadai untuk peningkatan karir siswa.
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Pendahuluan

Salah satu tugas perkembangan siswa adalah mengenal kemampuan, minat, bakat
serta arah kecenderungan karir untuk perencanaan karir siswa ke depannya (Edris Zamroni,
Sugiharto, 2014). Dalam bentuk menentukan pilihan karir yang tepat, pemilihan karir ini
harus sesuai dengan kemampuan, minat dan bakat yang dimiliki siswa. Karir merupakan
suatu proses yang berlangsung hingga akhir hayat, berlangsung seumur hidup, dipilih dan
ditentukan untuk melalui proses yang mana tidak hanya mempertimbangkan kekuatan dan
kelemahan individu melainkan untuk memfokuskan kepuasan dalam memilih pekerjaan
seperti uang, status dan kondisi kerja (Tumanggor dkk., 2018; Endriani dkk., 2020).

Layanan informasi karir yang ada dalam bimbingan dan konseling berfungsi untuk
memberikan informasi kepada siswa untuk memilih apa yang ingin dipilih dalam pekerjaan
dan pendidikan agar siswa memiliki pilihan yang jelas untuk mencapa tujuannya.
Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi ini digunakan sebagai bahan acuan
daam mengembangkan cita-cita pada pengambilan keputusan karir (Hidayati, 2015;
Purwanta, 2019). Kurangnya pemahaman informasi karir akan menyebabkan siswa belum
siap dan belum matang dalam memutuskan karirnya di masa depan (Kosine dkk., 2008).
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Layanan atau program bimbingan karir di Indonesia seharusnya memahami dan
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan siswa dalam perkembangan karir sehingga memeiliki
ketrampilan karir pada saat meninggalkan bangku sekolah. Hoyt (2001); Juwitaningrum
(2013) mengemukakan ada empat kebutuhan utama yaitu kebutuhaan untuk: (1)
Merencanakan pendidikan pasca sekolah menengah yang berorientasi karir, (2) Memperoleh
ketrampilan umum dalam cakap kerja, adaptasi kerja, dan peningkatan kerja sehingga mampu
mengikuti perubahan dunia kerja setelah dewasa, (3) Penekanan pentingnya nilai-nilai kerja,
dan (4) Merencanakan cara-cara menyibukkan diri dalam pekerjaan sebagal bagian dari
keseluruhan perkembangan karir.

Mengikuti perkembangan abad 21 ini sebagai guru bimbingan dan konseling dituntut
untuk memiliki keterampilan bahkan kesiapan diri menghadapi perkembangan teknologi,
khususnya teknologi yang berkembang berkaitan dengan layanan bimbingan dan konseling
online. Menurut Ampa (2015) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
proses layanan bimbingan dan konseling adalah dengan penggunaan media teknologi
informasi. Pengoptimalan peranan teknologi dalam setiap layanan bimbingan dan konseling
yang diberikan, baik secara klasikal, kelompok maupun individua dapat secara optimal
tercapal melalui aat bantu maupun layanan yang berbasis penggunaan teknologi informasi
(Sumarwiyah & Zamroni, nd; Budiyono, 2020).

Permendikbud nomor 111 tahun 2014 yang mana merupakan pedoman yang harus
dikuasai oleh guru bimbingan dan konseling di tiap tingkat pendidikan di Indonesia, termasuk
dalam penguasaan teknologi. Hal ini mengindikasikan bahwa guru bimbingan dan konseling
hendaknya dapat memanfaatkan teknologi untuk memudahkan pemberian layanan kepada
siswa. Adanya teknologi, guru bimbingan dan konseling serta siswa tidak perlu lagi bertatap
muka, dengan dibantu teknologi informasi dan komunikasi yang memadai, pemberian
layanan bimbingan dan konseling dapat dilakukan secarajarak jauh serta dan dapat dilakukan
kapan sgja dan dimana sgja (Tumanggor et a., 2018).

Berdasarkan paparan diatas, perencanaan karir siswa dapat dilakukan menggunakan
pemanfaatan teknologi informasi. Sehingga dengan penggunaan media teknologi informasi
dapat membantu siswa meningkatkan perencanaan karir mereka dengan matang dan pilihan
karir siswa di masa depan tepat dan sesuai dengan tujuannya.

M etode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kajian literatur sistematis. Kgjian
literatur sistematis yang berisi uraian tentang teori, temuan dan bahan penelitian yang
diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian. Bagian ini pula
membahas strategi dalam pencarian jurnal yang akan digunakan dalam kajian literatur
sistematik. Jurnal yang digunakan dalam kajian literatur sistematik ini didapatkan melalui
database penyedia jurnal nasional dan internasional melalui google scholar. Selama pencarian
jurnal, penulis mencari jurnal berdasarkan kata kunci “Teknologi informasi dalam BK”,
“teknologi informasi dan karir” dan “Teknologi informasi dan karir dalam bimbingan dan
konseling” dan dipilih full text. Muncul 8.460 temuan, kemudian durutkan dari jurnal yang
terbaru. Hal lain yang relevan yang penulis gunakan dalam mendapatkan jurna tentang
pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan perencanaan karir siswa yakni dengan
mengambil semua penelitian yang digunakan dalam mengidentifikasi penggunaan teknologi
informasi untuk meningkatkan perencanaan karir siswa yang selanjutnya dianalisis secara
Sistematis.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian Dinar, dkk (2013) dan Purwanta & Risgiyain (2019) memiliki
pembahasan yang sama sebagai poin penting dalam penelitiannya yakni pemanfaatan
multimedia interaktif untuk meningkatkan kematangan karir siswa serta bagaimana
multimedia tersebut dapat menjadi media yan interaktif untuk meningkatkan kemtangan karir
siswa. Akan tetapi penelitian Dinar, dkk (2013) mengembangkan modul bimbingan karir
berbasis multimedia bagaimana modul tersebut dapat menjadi salah satu acuan untuk dapat
meningkatkan karir siswa.

Efendi (2005) menekankan penelitian pada aspek bagaimana media dapat menarik
mnat para siswa dalam mengakses informasi bimbingan dan konseling sehingga
pengembangan media informasi yang berbasis teknologi dapat membantu siswa
meningkatkan kematangan karirnya. Sedangkan Venable (2010) menekankan pada layanan
teknologi informas yang fleksibel agar dapat memadukan teknologi dan kontak manusia
untuk memenuhi kebutuhan pengembangan karir siswa yang sesuai. Hal ini dipertegas dalam
Fatmayanti (2015) bahwa teknologi informasi menggunakan media blog memiliki nilai
kegunaan, kelayakan dan ketepatan untuk perencanaan dan kematangan karir, media blog
dapat digunakan sebagai saranainformasi karir untuk siswa dan media blog efektif digunakan
sebagai sarana informasi dalam meningkatkan kemampuan perencanaan karir. Pope, dkk
(2002) memberi penekanan bahwa reformasi pendidikan merupakan faktor utama yang akan
berkontribusi pada perencanaan karir serta teknologi informasi yang dikembangkan sebagai
sarana yang utama untuk peningkatan perencanaan dan kematangan karik di masa depan.

Selain multimedia dan blog penggunaan media teknologi informasi maka Kustandi
dkk (2018) menjabarkan bahwa konseling berbasis OCC “Acis-Q” memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap peningkatan kematangan karir siswa. Dengan demikian Acis-Q
menjadi salah satu program layanan konseling karir tanpa harus menggantikan peran guru
bimbingan dan konseling. Arshad (2018) menjelaskan bahwa layanan karir akan memadai
jika menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan perencanaan dan kematangan
karir siswa. Narulsa (n.d.) menjabarkan tentang internet menjadi sebuah wadah untuk
mengembangkan program layanan bimbingan klasikal aspek wawasan dan kesiagpan karir
siswa. Setyawan (2016) menjabarkan tentang layanan informas karir menggunakan model
layanan informasi karir berbantuan web tentang perencanaan karir siswa.

Dinar, dkk (2013) dan Purwanta & Risgiyain (2019) menggunakan desain penelitian
yang sama yaitu research and development (R&D). instrumen yang digunakan adalah angket
kuesioner ahli media, angket kuesioner ahli materi dan angket kuesioner uji lapangan serta
skala kematangan karir yang di adopsi dari Borg & Gall. Kuesioner tersebut terdiri dari 32
butir pernyataan yang valid dan reliable. Proses validasi skala ini menggunakan expert
judment. Dalam penelitian Dinar (2013) ia menggunakan Focus Group Discussion (FGD)
yang akan dilakukan empaat kali pertemuan yang di desain untuk mengimplementasikan
modul bimbingan karir berbasis multimedia interaktif.

Efendi (2005) menggunakan metode pengembangan media untuk menjadi media
informasi yang akan menunjang siswa untuk dapat menggunakannya. Venable (2010)
menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi kebutuhan siswa dan teknologi yang
tersedia.. Fatmayanti (2015) menggunakan metode research adn development (R&D) yang
mana ia akan mengembangkan media yang akan dimanfaatkan untuk informasi karir siswa.
Pope, dkk (2002) menggunakan metode literatur review untuk membahas sgjarah dan
dampaknya teknologi terhadap perencanaan karir. Kustandi dkk (2018) menggunakan metode
eksperimen semu dengan desain pretest dan postest.
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Arshad (2018) menggunakan metode kuantitatif untuk menilai layanan karir dengan
teknologi informas yang digunakan. Narulsa (n.d.) menggunakan metode penelitian
pengembangan R&D Borg dan Gal dengan menggunakan model pengembangan
pembelgaran ADDIE. Penelitian ini menggunakan 3 dari 10 tahap R&D Borg dan Gall yaitu
penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan, dan pengembangan produk tahap awal;
serta menggunakan 3 dari 5 tahap, dan tahap model pengembangan pembelgaran. Setyawan
(2016) menggunakan metode reseach and development (RnD)

Teknologi informasi menjadi sebuah sarana yang dapat membantu guru BK
memberikan layanan karir kepada siswa. Perencanaan dan kematangan karir menggunakan
media blog, internet, web yang secara efektif dapat meningkatan perencanaan dan
kematangan karir siswa. Setelah dilakukannya pengembangan terhadap media seperti yang
dikembangkan oleh Efendi (2005) pengembangan media blog yang berperan sebagai layanan
informasi bimbingan dan konseling dalam penggunaan teknologi informasi dapat menarik
minat siswa untuk dapat merencanaan dan mematangkan karir yang akan siswa pilih.

Fatmayanti (2015) menjelaskan bahwa Guru BK di sekolah harus memiliki
jam khusus untuk pemberian layanan bimbingan karir agar dapat memberikan layanan yang
efektif dan efisien serta penggunaan teknologi informasi menjadi Iebih memadai. Selanjutnya
Setyawan (2016) mengemukakan layanan informas Kkarir yang ada disekolah masih
konvensional dan penggunaan teknologi informasi belum di maksimalkan. Melalui media
berbantuan teknologi informasi perencanaan dan kematangan karir siswa dapat lebih
memadai.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian studi literature ini bahwa pemanfaatan teknol ogi
informasi dapat meningkatkan perencanaan dan kematangan karir pada siswa. Baik media
tersebut seperti blog, multimedia maupun penggunaan internet dapat menjadi sumberdaya
yang memadai untuk peningkatan karir siswa.

Saran

Saran bagi bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah diharapkan agar dapat
memanfaatkan media berbantuan teknologi informasi untuk menarik dan membuat siswa
tertarik dengan layanan karir yang ada disekolah.
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